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 ABSTRACT  
Wall panel itself is a unity of some concrete blocks that can be assembled in such a way that it can 
make a wall with good quality. However, the wall panel has the disadvantage of greater weight than 
the usual brick wall. Weight of the wall panels will affect the load that will be retained by structures 
that are below it. One effort to reduce the weight of the wall panel itself is replacing coarse aggrega-
te with styrofoam. In this study aims to determine the ratio of the density of the concrete panel walls 
with brick walls, as well as finding the right number of variations so thick concrete wall panel has a 
flexural strength that is equivalent to a brick wall. In this study using fas 0.4 with the concrete mix 
design is based on a percentage of the volume. Concrete mix design mix is 20% Styrofoam, 65% 
sand and 15% cement. From the results obtained styrofoam mixing concrete compressive strength 
value of the average concrete cylinder that is 3.5 MPa, it is advisable for non-structural concrete. 
Wall thickness variation to the planning panel toritis performed calculations with the results of va-
riations: 120x50x12 cm 120x50x14 cm, and 120x50x16 cm. From the test results of concrete gravity 
wall panels, the obtained average specific gravity of each variation of  thickness 12 cm, 14 cm, and 
16 cm row : 1.495 Ton/m3, 1.456 Ton/m3, and 1,369 Ton/m3. So, concrete wall panels are included 
in the lightweight concrete with a density of 1.4 to 2.0 Ton/m3. Of flexural strength test results theo-
retically obtained values of  MOR each variation of wall panel 12 cm thick, 14 cm, and 16 cm, res-
pecttively for 1,549 MPa, 1,449 MPa and 1,520 MPa and initial Mretak, respectively for 1,858 kNm, 
2,367 kNm, and 3,242 kNm. While the brick wall that has a value of 1.378 MPa and MOR values of 
2.250 kNm. Mretak Wall panel with styrofoam mixture is suitable used as an alternative to a brick 
wall. 
Keywords : flexural strength, panel wall, compressive strength, styrofoam 
 
ABSTRAK 
Dinding panel adalah kesatuan dari beberapa blok beton yang dapat dirangkai sedemikian rupa se-
hingga dapat menjadikan sebuah dinding dengan kualitas yang baik. Tetapi dinding panel memiliki 
kelemahan yaitu berat yang lebih dibandingkan dinding batu bata biasa. Berat ini akan berpengaruh 
terhadap beban yang nantinya akan ditahan oleh struktur yang berada di bawahnya. Upaya untuk 
mereduksi berat dinding panel adalah mengganti agregat kasar dengan styrofoam. Penelitian ini ber-
tujuan mengetahui perbandingan berat jenis dinding panel beton dengan dinding batu bata, serta 
mencari berapa variasi tebal yang tepat sehingga dinding panel beton  ini memiliki kuat lentur yang 
setara dengan dinding batu bata. Penelitian ini menggunakan fas 0,4 dengan perencanaan campuran 
beton berdasarkan prosentase dari volume, yaitu  20 % styrofoam, 65 % pasir, dan 15 % semen. Dari 
hasil pencampuran beton styrofoam didapatkan nilai kuat tekan rata-rata silinder beton yaitu 
3,5MPa, maka beton disarankan untuk non structural. Untuk perencanaan variasi tebal dinding panel 
dilakukan perhitungan secara toritis dengan hasil variasi : 120x50x12 cm, 120x50x14 cm, dan 
120x50x16 cm. Berat jenis dinding panel beton diperoleh rata-rata dari tiap variasi tebal 12 cm, 14 
cm, dan 16 cm berturut turut 1,495 Ton/m3, 1,456 Ton/m3, dan 1,369 Ton/m3. Dinding panel beton 
termasuk dalam beton ringan dengan berat jenis 1,4-2,0  Ton/m3 . Dari hasil pengujian kuat lentur 
secara teoritis diperoleh nilai MOR dari masing-masing variasi tebal dinding panel 12 cm, 14 cm, 
dan 16 cm berturut-turut sebesar 1,549 MPa, 1,449 MPa dan 1,520 MPa dan Mretak awal berturut-turut 
sebesar 1,858 kNm, 2,367 kNm, dan 3,242 kNm. Sedangkan dinding batu bata memiliki nilai MOR 
yaitu 1,378 MPa dan nilai Mretak sebesar 2,250 kNm. Dinding panel dengan campuran styrofoam ini 
cocok dimanfaatkan sebagai alternatif pengganti dinding batu bata. 
Kata kunci : kuat lentur, dinding panel, kuat tekan, styrofoam 
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PENDAHULUAN 
Pembuatan konstruksi bangunan rumah harus 

memenuhi persyaratan keamanan bagi penghuninya. 
Pemilihan material, dan metode pengerjaan merupa-
kan suatu hal penting untuk mencapai persyaratan ke-
amanan tersebut. Akhir-akhir ini marak digunakan 
material bahan bangunan yang memiliki efisiensi le-
bih baik dibandingkan dengan material lain. Salah sa-
tunya pemakaian dinding panel sebagai pengganti 
dinding pasangan batu bata. Dinding panel merupa-
kan kesatuan dari beberapa blok beton yang dirangkai 
sedemi-kian rupa sehingga dapat menjadikan sebuah 
dinding dengan kualitas lebih baik dengan dinding 
batu bata. 

Penelitian yang membahas tentang uji kuat len-
tur dinding panel hardflex dan styrofoam dengan tu-
langan bambu telah dilakukan oleh Hatta (2006). Ha-
silnya kuat lentur rata-rata dinding panel ukuran (30x 
100x5) cm3 adalah 1.520 kN/m2, (40x100x5) cm3 a-
dalah 3.776,25 kN/m2 dan (50x100x5) cm3 adalah 
4.788,00 kN/m2. Kemudian Winarso (2011) yang me-
neliti tentang kuat lentur rangkaian dinding panel de-
ngan perkuatan tulangan bambu yang menggunakan 
agregat pecahan genteng. Hasil kuat lentur rata-rata 
rangkaian dinding panel pada nilai fas 0,40 yaitu 
0,925 MPa. Kedua sumber penelitian ini dapat di-
manfaatkan menjadi sebuah referensi, sehingga dari 
penelitian ini dapat diciptakan sebuah dinding panel 
yang ringan, kuat dan ramah lingkungan.  

Salah satu cara membuat beton ringan adalah 
dengan cara mengganti agregat kasar dengan bahan 
yang lebih ringan. Dengan tidak adanya agregat kasar 
pada campuran, menghasilkan rongga-rongga yang 
terdistribusi ke dalam massa beton serta berkurang-
nya berat jenis beton (Tjokrodimuljo, 1996). Dalam 
penelitian dilakukan uji coba pencampuran material 
bangunan dinding panel menggunakan material yang 
ringan seperti styrofoam. Sedangkan untuk memper-
kuat dinding panel dari lentur dipakai kawat jaring 
kasa welded mesh. Styrofoam yang digunakan berasal 
dari limbah yang sudah tidak terpakai, sehingga pe-
nelitian ini bisa berbasis ramah lingkungan. Tulangan 
kawat jaring welded mesh yang digunakan berdiame-
ter lubang ± 0,5 inchi, sesuai yang ada di pasaran. Di-
harapkan kombinasi antara keduanya dapat mengha-
silkan dinding panel yang ringan dan kuat setara de-
ngan dinding batu bata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat 
tekan campuran beton dengan styrofoam, juga untuk 
memperoleh variasi tebal dimensi dinding panel be-
ton, yang memiliki kuat lentur setara dengan dinding 
batu bata. 

Dinding Panel (Panel Wall) merupakan suatu 
komponen non structural yaitu dinding yang dibuat 
dari suatu kesatuan blok dinding parsial, yang kemu-
dian dirangkai menjadi sebuah dinding yang kokoh.  

Pada umumnya dinding biasanya lebih familiar de-
ngan material batu bata dengan lapisan mortar di sisi 
luarnya. Akan tetapi pada kondisi-kondisi tertentu 
dinding batu bata memiliki kekurangan dari segi pe-
ngerjaan yang relatif lama, biaya yang mahal, dan 
memiliki berat yang lebih. Pada daerah yang rawan 
terjadi bencana gempa bumi, pemakaian dinding batu 
bata kurang baik untuk diaplikasikan untuk rumah 
yang tahan gempa. Dinding panel yang ringan dan 
kuat adalah salah satu material yang cocok untuk dia-
plikasikan untuk bangunan rumah tahan gempa. 

Dinding panel yang dibuat secara pracetak ada-
lah solusi tepat bagi kondisi daerah atau jenis peker-
jaan seperti di atas. Keuntungan dari konstruksi beton 
pracetak terletak pada berkurangnya tenaga kerja 
yang diperlukan dalam menghasilkan satu satuan be-
ton karena rangkaian produksi dilakukan secara me-
kanis dan pembuatannya dapat dilakukan dengan te-
naga kerja setempat tanpa keahlian khusus (Winter, 
1993). 

Dinding panel pada umumnya dibuat secara fa-
brikasi secara massal menggunakan campuran beton 
normal (air, agregat halus, agregat kasar, dan semen) 
diberikan zat additif dan diberikan tulangan di dalam-
nya. Dalam penelitian ini campuran tidak mengguna-
kan agregat kasar seperti kerikil, melainkan meng-
gantikan agregat kasar ini dengan styrofoam dengan 
diameter 10 mm. Karena agregat kasar ini digantikan 
oleh styrofoam, maka beton ini menjadi lebih ringan 
dibandingkan beton biasa. 

Bahan campuran yang digunakan untuk pem-
buatan dining panel harus dalam kondisi yang baik 
untuk menghasilkan komposisi campuran yang dii-
nginkan. Komposisi campuran pada benda uji dapat 
mempengaruhi terhadap kualitas dinding panel yang 
dihasilkan. Bahan penyusun dinding panel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Semen Portland 

Semen portland adalah semen hidrolisis yang 
dihasilkan dengan cara menggiling terak/ klinker 
yang mengandung senyawa kalsium silikat yang ber-
sifat hidrolisis ditambah dengan bahan tambahan 
gypsum yang berfungsi sebagai pengatur pengikatan 
(memperlambat pengikatan).  
2. Air 

Air merupakan bahan dasar pembuatan beton 
yang penting namun harganya paling murah. Air di-
perlukan untuk bereaksi dengan semen, serta untuk 
menjadi bahan pelumas antara butir-butir agregat a-
gar mudah dikerjakan dan dipadatkan 
(Tjokrodimuljo, 1996). 
3. Agregat 

Agregat ialah butiran mineral alami yang ber-
fungsi sebagai bahan pengisi dalam beton atau mor-
tar. Agregat ini kira-kira menempati 70 persen dari 
volume mortar atau beton. Walaupun sebagai bahan 
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pengisi akan tetapi agregat sangat berpengaruh ter-
hadap sifat-sifat beton atau mortar, sehingga pemi-
lihan agregat merupakan suatu bagian penting dalam 
pembuatan mortar atau beton (Tjokrodimuljo, 1996). 
Agregat umumnya digolongkan menjadi dua macam, 
yaitu agregat kasar yang berukuran lebih besar dari 
4,80 mm dan agregat halus yang mempunyai ukuran 
kurang dari 4,80 mm. 
4. Styrofoam 

Salah satu bahan pengganti agregat kasar untuk 
beton yaitu styrofoam. Styrofoam merupakan hasil 
pengolahan dari polystyrene. Polystyrene merupakan 
bahan termoplastik hasil dari pengolahan minyak 
mentah. Secara kimia polystyrene ditulis sebagai  
CH2CH(C6H5). Polystyrene memiliki sifat trans-
paran, lembut, elastis, dengan nilai susutan kecil, 
mudah diwarnai, dan mudah dibentuk. Polystyrene 
merupakan bahan yang baik ditinjau dari segi meka-
nis maupun suhu namun bersifat agak rapuh dan lu-
nak pada suhu dibawah 100o C (Billmeyer, 1984). 
Polystyrene memiliki berat jenis sampai 1050 kg/m3, 
kuat tarik sampai 40 MN/m2, modulus lentur sampai 
3 GN/ m2, modulus geser sampai 0,99 GN/ m2, angka 
poisson 0,33 (Crowford, 1998). 
5. Kawat Jaring Kasa Welded Mesh 

Kawat Jaring kasa welded mesh ini digunakan 
sebagai tulangan. Menurut PT. Krakatau Steel, ba-
tang kawat dibuat dari baja billet. Batang kawat dika-
tegorikan sebagai produk batangan, untuk membeda-
kannya dari baja lembaran panas dan baja lembaran 
dingin yang dibuat dari baja slab. Batang kawat bia-
sanya dikelompokkan berdasarkan kandungan kar-
bonnya, yaitu batang kawat dengan karbon rendah, 
sedang, atau tinggi. Selain itu batang kawat juga di-
kategorikan berdasarkan aplikasinya. Batang kawat 
karbon rendah dan sedang memiliki kandungan kar-
bon kurang dari 0,25%. Baja jenis ini umumnya di-
gunakan untuk kawat, paku, wire mesh, dan sebagai 
bahan baku untuk welded fabrication (kisi -kisi jen-
dela atau pintu, pagar, dan jeruji). 

Perbandingan yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah perbandingan volume antara Styrofoam, se-
men dan agregat halus yaitu 20% : 15% : 65%, (Suar-
nita,2005) dan menggunakan faktor air semen (fas) 
yaitu 0,40. Jika proporsi campuran untuk dinding pa-
nel dilakukan dengan baik dan tepat, maka akan di-
peroleh dinding panel yang ringan, kuat, tahan lama, 
mudah pengerjaannya dan sedikit mengalami penyu-
sutan dalam volume. Untuk menentukan tebal din-
ding panel pada benda uji, dilakukan perhitungan de-
ngan terlebih dulu menentukan MOR dinding batu 
bata secara eksperimental. Kemudian dihitung MOR 
dinding panel dalam suatu persamaan dengan varia-
bel h. Dengan menyamakan niali keduanya, diperoleh 
nilai h = 14 cm yang merupakan tebal rencana din-
ding panel. Untuk keperluan penelitian, dibuat nilai h 

sedikit dibawah dan sedikit di atas Untuk penelitian 
tebal benda uji diambil 2 cm di bawah dan 2 cm di 
atas tebal perhitungan. Macam dan variasi benda uji 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Macam dan variasi benda uji 

No Benda uji Dimensi Jumlah 
1. Dinding panel 120×50×12 cm 3 buah 
  120×50×14 cm 3 buah 
  120×50×16 cm 3 buah 

2. Dinding batu 
bata 120×50×14 cm 3 buah 

3. Silinder beton D=15cm, T=30cm 3 buah 
 

   

 
Dalam analisis, dibandingkan momen retak a-

wal dan momen maksimum antara hasil perhitungan 
dan perhitungan teoritis. Untuk hasil pengujian, mo-
men retak awal dihitung dengan persamaan: 

 
Mretak= 1

4
×Pretak×L+ 1

8
×qbs×L2                       (1) 

 
Sedang untuk momen retak teoritis dihitung 
berdasarkan metode transformasi luasan ekivalen:  

n =
E୩ୟ୵ୟ୲
Eୠୣ୲୭୬

 

Eୠୣ୲୭୬ = 4700√fc     (SNI− 03 − 2847 − 2002) 
௞௔௪௔௧ ௦௔௧௨ ௦௜௦௜ܣ =  ௞௔௪௔௧ܣ.݊
௘௤ܣ = (ܾ × ℎ) + (݊ −  ௞௔௪௔௧ ௦௔௧௨ ௦௜௦௜ܣ.(1

Ieq=
1

12 (b×h3)+2ቌ(n-1). Akawat satu sisi.  ൬
1
2 ×d൰

2

ቍ 

     = 1
12

(b×h3)+2൫(n− 1). A୩ୟ୵ୟ୲ ୱୟ୲୳ ୱ୧ୱ୧.  (0,5 × (h − 2dଷ)ଶ൯ 

M୰ୣ୲ୟ୩ = ୑୓ୖ×୍౛౧
భ
మ×୦

                                                  (2)       

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, semen yang digunakan ada-
lah semen Portland jenis 1 dengan merk Gresik, agre-
gat Agregat kasar yang digunakan adalah styrofoam 
sebagai pengganti kerikil yang berasal dari limbah 
barang bekas, dll yang sudah tidak terpakai, dipotong 
potong dengan ukuran 10 mm., agregat halus (pasir), 
berasal dari Klaten, Jawa Tengah. Tulangan yang di-
gunakan kawat jaring jenis welded mesh dengan dia-
meter lubang 0,5 inchi sesuai yang ada di pasaran de-
ngan tebal 0,8 mm. Untuk kawat jaring yang diguna-
kan dalam penelitian lihat Gambar 1. Air yang digu-
nakan dari laboratorium Bahan Bangunan, Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhamma-
diyah Surakarta, faktor air semen yang digunakan 
campuran beton adalah 0,40. Semua peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini tersedia di Laborato-
riun Bahan Bangunan, Program Studi Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Sura-
karta, terdiri dari Helliege tester, satu set ayakan, me-
sin penggetar ayakan (seever), bekisting dinding pa-
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nel, mesin pengaduk beton (concrete mixer), kerucut 
Abrams, cetakan silinder, alat uji kuat tekan silinder 
beton (Universal Testing Mechine/ UTM ), alat uji 
kuat lentur. Tahapan penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 
Gambar 1.  Kawat jaring welded mesh 

 
 

Gambar 2. Bagan alir penelitian 
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Kegiatan ini dimulai dari proses pengumpulan 
data, pengolahan/analisis data, dan cara pengambilan 
kesimpulan secara umum, yang dibagi dalam 5 tahap:  
1. Tahap I : Persiapan 

Tahap ini merupakan tahap persiapan peneliti-
an di laboratorium, yang meliputi persiapan alat dan 
penyediaan bahan susun dinding panel yang meliputi: 
agregat halus pasir, agregat kasar styrofoam, semen, 
dan tulangan dari kawat jaring kasa. 
2. Tahap II : Pemeriksaan bahan 

Sebelum digunakan dalam pembuatan campur-
an, maka pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap 
bahan dasar dinding panel berupa: pasir, styrofoam, 
semen, air, dan kawat kasa. Pemeriksaan ini meliputi: 
a). Pemeriksaan pasir meliputi: pemeriksaan 

kandungan organik, pemeriksaan kandungan 
lumpur, pemeriksaan berat jenis dan penyerapan 
pasir. 

b). Pemeriksaan berat jenis styrofoam. 
c). Pemeriksaan visual semen. 
d). Pemeriksaan visual air. 
e). Pengujian kuat tarik kawat kasa. 
3. Tahap III : Perencanaan campuran dan pembuatan 
benda uji.  

Tahap ini merupakan tahap perencanaan cam-
puran dinding panel dan pembuatan benda uji. Per-
bandingan jumlah proporsi bahan campuran beton, 
ditentukan dan dihitung berdasarkan prosentase vo-
lume kemudian dikalikan berat jenis masing-masing 
material. Untuk macam dan variasi benda uji dapat 
dilihat pada Tabel 1. Benda uji dibuat dengan cetakan 
silinder dan plat dinding panel. Setelah dilepas dari 
cetakan, benda uji berupa silinder dan plat dinding 
panel dilakukan pengujian. 
4. Tahap IV : Pengujian benda uji 

Pada tahap ini dilakukan pengujian sampel 
penelitian. Pengujian yang dilakukan yaitu: 
a). Pengujian berat jenis benda uji. 
b). Pengujian kuat tekan untuk benda uji silinder be-

ton,. 
c). Pengujian kuat lentur untuk benda uji plat din-

ding panel beton. 
5. Tahap V : Analisis dan pembahasan 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada Ta-
hap IV, kemudian dilakukan analisis data. Nilai kuat 
tekan diambil dari kuat tekan silinder beton rata-rata 
3 sampel benda uji dengan variasi fas yang sama, se-
dangkan untuk nilai kuat lentur dinding panel juga di-
ambil dari rata-rata benda uji tiap variasi tebal. Anali-
sis tersebut merupakan pembahasan dari hasil peneli-
tian, yang kemudian dapat ditarik beberapa kesimpul-
an dari hasil penelitian. 
 
 
 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengujian berat jenis styrofoam 

Untuk styrofoam hanya dilakukan pengujian 
berat jenis agregat. Hasil dari pemeriksaaan berat 
jenis styrofoam yang telah dilaksanakan pada pene-
litian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Hasil pengujian berat jenis styrofoam 
No Berat (gr) Volume 

(cm3) 
Berat jenis 
(gr/cm3) Rata-rata 

1. 0,039 1 0,039 

0,046 
2. 0,056 1 0,056 
3. 0,042 1 0,042 
4. 0,040 1 0,040 
5 0,051 1 0,051 

 
Berdasarkan hasil penelitian, berat jenis styro-

foam rata-rata yaitu 0,046 gr/cm3. Berat jenis agregat 
kasar normal yaitu 1,8 gr/cm3 maka dengan berat je-
nis yang kecil diharapkan dinding panel beton dapat 
menjadi lebih ringan. 

 
Pengujian kekentalan adukan beton 

Test Slump bertujuan untuk mengetahui keken-
talan adukan beton dari nilai slump, agar beton me-
menuhi persyaratan yang diinginkan. Hasil dari peng-
ujian Slump pada penelitian ini dapat dilihat pada Ta-
bel 3. 

 
Tabel 3. Hasil pengujian test slump pada penelitian 

Fas No.sampel Nilai slump 
(cm) 

Rata-rata 
(cm) 

0,4 
1 8 

8,6 2 9,4 
3 8,5 

 
Pada pelaksanaan penelitian didapatkan nilai 

rata-rata hasil pengujian slump yaitu 8,6cm yaitu an-
tara 7,5cm-15cm. Sehingga pada persyaratan nilai 
slump pada pekerjaan beton (PBI 1971) termasuk di-
gunakan pada plat, balok, dinding, dan kolom.  
 
Pengujian kuat tarik kawat jaring welded mesh 

Hasil pengujian kuat tarik kawat jaring kasa 
welded mesh dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.. Hasil pengujian kuat tarik kawat jaring kasa 

welded mesh. 
Gaya 

Maksimal 
(N) 

Luas 
tulangan 
(mm2) 

Tegangan 
(N/mm2) 

Tegangan 
rata-rata 
(MPa) 

500 0,503 994,036 

815,109 
400 0,503 795,229 
450 0,503 894,632 
400 0,503 795,229 
300 0,503 596,421 

 



 

132   Tinjauan Kuat Lentur Dinding Panel Beton Ringan Menggunakan Campuran  Styrofoam ...... 
 

Dari hasil pengujian kuat tarik kawat kasa di-
0peroleh rata-rata kuat tarik kawat jaring kasa welded 
mesh adalah 815,109 kN/mm2. Kawat jaring kasa 
welded mesh dilakukan pengujian kuat tarik untuk 
mengetahui tegangan rata-rata kawat. 
 
Pengujian berat jenis silinder beton 

Berat jenis beton dapat diketahui dengan cara 
menimbang dan mengukur tinggi serta luas permuka-
an benda uji, sehingga diperoleh berat dan volume 
benda uji tersebut. Hasil pemeriksaan berat jenis si-
linder beton secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 
5.  
 
Tabel 5 Hasil pengujian berat jenis silinder beton 

Berat 
(gr) 

Luas 
permuka-
an (cm2) 

Tinggi 
(cm) 

Volume 
(cm3) 

c 
(gr/cm3) 

Rata-rata 
(Ton/m3) 

7900 176,715 30 5301,438 1,490 
1,446 7500 176,715 30 5301,438 1,415 

7600 176,715 30 5301,438 1,434 
 

Berat jenis beton normal adalah sekitar 
2,3gr/cm3. Data hasil pemeriksaan berat jenis silinder 
beton rata rata 1,446 gr/cm3. Dari hasil penelitian be-
rat jenis silinder beton, maka tergolong dalam beton 
ringan. Dibandingkan dengan berat jenis dinding pa-
sangan batu-bata yang sebesar 2,192 ton/m3, maka 
berat jenis dinding panel dengan styrofoam sekitar 
66,4 % berat jenis dinding pasangan batu bata. 
 
Pengujian kuat tekan silinder beton 

Hasil pengujian kuat tekan silinder beton 
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6.. Hasil pengujian kuat tekan silinder beton 

Berat 
(gr) 

Luas 
permukaan 

(cm2) 

Pmaks 
(N) 

fc 
(MPa) 

Rata-rata 
(MPa) 

7900 17671,459 95000 4,0 
3,5 7500 17671,459 80000 2,7 

7600 17671,459 92000 3,8 
 

Dari hasil pengujian kuat tekan silinder beton 
didapatkan nilai rata-rata kuat tekan silinder beton a-
dalah 3,5 MPa dibawah nilai kuat tekan beton normal 
yaitu 25 MPa. 
 
Analisis keruntuhan benda uji dinding panel. 

Pada saat pengujian dinding panel styrofoam 
didapatkan pola keruntuhan yang terjadi sehingga ti-
dak sampai menyebabkan dinding panel beton terbe-
lah menjadi dua bagian dan hanya sebatas retak, hal 
ini dikarenakan menggunaan penulangan rangkap, tu-
langan kawat kasa diharapkan mampu menahan be-
ban dari alat Bending Test Machine, sehingga mence-
gah dinding panel terbelah menjadi dua bagian secara 
langsung. Dengan pola keruntuhan yang demikian ini 

maka dinding panel styrofoam dengan tulangan ka-
wat kasa cukup baik apabila digunakan sebagai peng-
ganti pasangan dinding batu bata.. Pola keruntuhan 
yang terjadi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pola keruntuhan pada dinding panel 

 
Analisis kekakuan. 

Untuk mengetahui hasil dari pengujian dengan 
perhitungan analisis kekakuan eksperimen digunakan 
rumus: 

      Kekakuan= Beban retak awal
Lendutan

                           (3) 
 
Hasil dari perhitungan analis kekakuan dapat 

dilihat pada Tabel 7. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai kekakuan rata-rata tiap variasi tebal benda uji 
12, 14, dan 16 cm berturut-turut sebesar 1442,92 
N/mm, 1577,92 N/mm, 1877,43 N/mm sedangkan 
dinding batu bata diperoleh nilai kekakuan 4503,36 
N/mm. Dinding batu bata memiliki kekakuan yang 
lebih besar dibandingkan dengan dinding panel be-
ton. Dengan nilai kekakuan yang lebih kecil maka 
dinding panel beton memiliki efisiensi lebih baik jika 
dibandingkan dengan dinding batu bata karena din-
ding panel beton tidak akan langsung runtuh. 
 
Momen retak teoritis dinding panel 

Pengujian kuat lentur dinding panel dilaksana-
kan setelah pengujian berat jenis dinding panel. 
Pengujian kuat lentur dinding panel beton dan din-
ding batu bata menggunakan alat uji kuat lentur. Un-
tuk mengetahui Mretak Teoritis dinding panel beton 
dan dinding batu bata dapat dilihat pada Tabel 8. 

Dari hasil pengujian kuat lentur secara teoritis 
diperoleh nilai MOR dari masing-masing variasi te-
bal dinding panel 12 cm, 14 cm, dan 16 cm berturut-
turut sebesar 1,549 MPa, 1,449 MPa, dan 1,520 MPa 
dan Mretak awal berturut-turut sebesar 1,858 kN.m, 
2,367 kN.m, dan 3,242 kN.m. Sedangkan dinding ba-
tu bata memiliki nilai MOR yaitu 1,378 MPa dan ni-
lai Mretak sebesar 2,250 kN.m. 
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Tabel 7.  Hasil perhitungan analisis kekakuan 

Benda Uji Sampel Pretak awal 
Lendutan ¼ 

bentang (mm) 

Lendutan di tengan 
bentang=1,333 × 

lendutan ¼ bentang 
(mm) 

Kekakuan 
(N/mm) 

120×50×12cm 
1 7500 4,00 5,33 1406,60 
2 7000 4,20 5,60 1250,31 
3 7800 3,50 4,67 1671,85 

Rata-rata  7344,33 3,90 5,20 1442,92 

120×50×14cm 
1 9800 4,50 6,00 1633,74 
2 9600 4,20 5,33 1800,45 
3 9000 5,20 6,93 1298,40 

Rata-rata  9466,67 4,57 6,09 1577,53 

120×50×16cm 
1 12700 5,60 7,46 1701,32 
2 130000 5,00 6,67 1950,49 
3 132000 5,00 6,67 1980,50 

Rata-rata  12966,67 5,20 6,93 1877,43 

Dinding batu bata 
1 8500 1,40 1,87 4554,71 
2 9500 1,60 2,13 4454,24 
3 9000 1,50 2,00 4501,13 

Rata-rata  9000,00 1,50 2,00 4503,36 
 
Tabel 8. Perhitungan momen pada kondisi Mretak secara teoritis 

Benda uji Sampel Pretak awal (N) L1 (mm) MOR (MPa) Mretak awal 
(kNm) 

Perbandingan 
terhadap dinding 

batu bata 

120×50×12cm 
1 7500 1000 1,563 1,875 

0,825 2 7000 1000 1,458 1,750 
3 7800 1000 1,625 1,950 

Rata-rata    1,549 1,858 

120×50×14cm 
1 9800 1000 1,500 2,450 

1,052 2 9600 1000 1,469 2,400 
3 9000 1000 1,378 2,250 

Rata-rata    1,449 2,367 

120×50×16cm 
1 12700 1000 1,488 3,175 

1,441 2 130000 1000 1,523 3,250 
3 132000 1000 1,547 3,300 

Rata-rata    1,520 3,242 

Dinding batu 
bata 

1 8500 1000 1,301 2,125 

1,000 2 9500 1000 1,454 2,375 
3 9000 1000 1,378 2,250 

Rata-rata    1,378 2,250 
 
 
Momen retak eksperimental dinding panel 

Pengujian kuat lentur dinding panel beton dan 
dinding batu bata dilakukan menggunakan alat uji ku-
at lentur dinding panel. Perhitungan momen secara 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9. Dari hasil 
pengujian kuat lentur secara eksperimen diperoleh ni-
lai Mretak dari masing-masing variasi tebal 12, 14, dan 
16 cm berturut-turut sebesar 1,973 kN/m, 2,482 

kN/m, 3,357 kN/m sedangkan untuk dinding batu 
bata memiliki nilai Mretak 2,603 kN/m. Secara per-
hitungan dengan analisa eksperimen, nilai Mretak 
eksperimen yang optimum mendekati nilai Mretak dari 
dinding batu bata adalah variasi tebal 14 cm. 
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Tabel 9. Hasil perhitungan momen pada kondisi Mretak secara eksperimen 

Benda uji Sampel Pretak awal 
(kN) L (m) L1 (m) w (kN) q=w/L1 

(kN/m) 
Mretak 
(kNm) 

120×50×12cm 
1 7,5 1,2 1 1,050 0,875 1,990 
2 7,0 1,2 1 1,050 0,875 1,865 
3 7,8 1,2 1 1,050 0,875 2,065 

Rata-rata       1,973 

120×50×14cm 
1 9,8 1,2 1 1,050 0,875 2,565 
2 9,6 1,2 1 1,050 0,875 2,515 
3 9,0 1,2 1 1,050 0,875 2,365 

Rata-rata       2,482 

120×50×16cm 
1 12,7 1,2 1 1,050 0,875 3,290 
2 13,0 1,2 1 1,050 0,875 3,365 
3 13,2 1,2 1 1,050 0,875 3,415 

Rata-rata       3,357 

Dinding batu 
bata 

1 8,5 1,2 1 1,812 1,510 2,467 
2 9,5 1,2 1 1,874 1,562 2,741 
3 9,0 1,2 1 1,837 1,531 2,602 

Rata-rata       2,603 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dinding panel beton de-
ngan campuran styrofoam dan tulangan kawat kasa 
welded mesh, dapat diambil kesimpulan sebagai beri-
kut : 
1. Dari pengujian kuat tekan beton dengan fas 0,40, 

memiliki kuat tekan beton rata-rata sebesar 3,5 
MPa di bawah kuat tekan beton normal. Sehingga 
cocok digunakan untuk komponen non structural. 

2. Dari hasil penelitian diperoleh berat jenis rata-rata 
dinding panel tiap variasi tebal 12 cm, 14 cm, dan 
16 cm berturut-turut adalah 1,495 Ton/m3, 1,456 
Ton/m3, dan 1,369 Ton/m3 yaitu sebesar 66,423 % 
lebih ringan jika dibandingkan dengan berat jenis 
dinding pasangan batu bata 2,192 Ton/m3. 

3. Nilai MOR rata-rata dinding panel dengan variasi 
tebal 12cm, 14cm, dan 16cm berturut-turut sebe-

sar 1,549 MPa, 1,449 MPa, dan 1,520 MPa. Kuat 
lentur optimum dinding panel beton yang paling 
mendekati dengan kuat lentur dinding batu bata 
adalah variasi tebal 14 cm yaitu 1,449 MPa. 

4. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai kekakuan 
rata-rata tiap variasi tebal benda 12, 14, dan 16 cm 
uji berturut-turut 1442,92 N/mm, 1577,93 N/mm, 
1877,43 N/mm sedangkan dinding batu bata di-
peroleh nilai kekakuan 4503,36 N/mm. Dinding 
batu bata memiliki kekakuan yang lebih besar di-
bandingkan dengan dinding panel beton. 

5. Limbah styrofoam yang semula tidak dapat digu-
nakan sebagai material yang bermanfaat, dengan 
adanya penelitian ini maka limbah styrofoam da-
pat digunakan sebagai material bahan bangunan 
yang ramah lingkungan. 
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